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ABSTRAK 

 
Perubahan yang terjadi di masyarakat dipengaruhi oleh berkembangnya 

teknologi maupun ilmu pengetahuan yang banyak merubah pola hidup 

masyarakat. Kebiasaan masyarakat dari yang semula melakukan belanja 

secara konfeksional kini bergeser menjadi belanja online. Hal ini juga 

terjadi pada mahasisswa khususnya mahasiswa Sosiologi Agama UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shopee merupakan salah satu aplikasi belanja 

online yang digemari oleh masyarakat tak terkecuali mahasiswa. 

Penggunaan aplikasi shopee memberikan dampak dalam kehidupan mereka. 

Dampak tersebut berpengaruh terhadap kehidupan sosial maupun 

keagamaan. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori perubahan sosial 

Max Weber. Ini berkaitan dengan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

mahasiswa pengguna aplikasi onlineshop Shopee. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif  dengan penelitian lapangan. 

Data tersebut didapat dari hasil wawancara melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari 

penggunaan aplikasi shopee terhadap kehidupan sosial maupun keagamaan 

mahasiswa, baik dalam interaksi sosial mapun perilaku keagamaan, 

pengaruh tersebut disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa dalam penggunaan aplikasi shopee, seperti kemudahan yang 

ditawarkan online shop mempengaruhi mahasiswa untuk terus berperilaku 

konsumtif, hal ini mempengaruhi terjadinya perubahan atau kebiasaan 

mahasiswa dalam beberapa aspek. Bukan hanya itu, dalam pemakanaan 

mengenai perilaku konsumtif juga mengalami pergeseran, hal tersebut 

didasari oleh faktor eksternal maupun internal. 

 

 

Kata Kunci: Perubahan sosial, Shopee, Perilaku Konsumtif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Perubahan sosial merupakan fenomena kehidupan sosial yang tidak dapat 

dihindari oleh setiap individu maupun kelompok. Terjadinya perubahan sosial 

adalah akibat dari proses interaksi manusia yang mencakup keseluruhan aspek 

kehidupannya, baik sebagai individu maupun masyarakat. Proses tersebut 

berlangsung sepanjang sejarah manusia dalam lingkup lokal maupun global.1  

Menurut Wilbert More, perubahan sosial merupakan perubahan penting yang 

terjadi dalam keseluruhan struktur sosial, pola perilaku, dan sistem interaksi sosial 

seperti perubahan norma, nilai dan fenomena kultural. Perubahan sosial diartikan 

sebagai suatu kajian untuk mempelajari tingkah laku masyarakat dan kajian 

dengan suatu perubahan sehingga menyangkut keseluruhan aspek kehidupan 

masyarakat atau meliputi semua fenomena sosial yang menjadi kajian sosiologi. 2 

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan menggunakan akses yang mudah, teknologi bersentuhan 

langsung dengan manusia dan sangat membantu seluruh pekerjaan maupun 

kebutuhan manusia. Salah satunya berupa perkembangan dalam teknologi 

informasi melalui media dalam jaringan atau yang lebih akrab disebut internet. 

 
1 Syarifudin Jurdi, Awal Mula Sosiologi Modern:Kerangka Epistimologi, Metodologi, dan 

Perubahan Sosial Perspektif Ibn Khaldun (Yogyakarta: Tiara Wacana ,2012).78 
2 Robert H. Laurer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 

2001),hlm.4. 
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Internet terus mengalami perkembangan menjadi berbagai aplikasi yang 

membantu kegiatan manusia. Dalam jenisnya sebagai media komunikasi, internet 

hadir dalam bentuk berbagai aplikasi sosial seperti instagram, whatsapp, 

facebook, telegram, dan aplikasi lainya. Sebagai penyedia jasa, internet turut hadir 

dalam bentuk aplikasi Gojek dan Grab dengan berbagai produk jasa yang 

ditawarkan. Dengan sendirinya, internet mejadi kebutuhan primer bagi 

penggunanya. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian yang membuktikan 

bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 73,3 % pengguna dari seluruh 

data penduduk Indonesia.3 

Banyaknya pengguna internet di Indonesia membuat banyaknya 

pertumbuhan perusahan-perusahan perintis (Star-Up). Beriringan dengan itu, 

electronic commerse atau pasar elektronik yang sering dikenal dengan online shop 

turut mengalami perkembangan yang pesat.  Hal itu bisa dibuktikan dengan 

banyaknya kehadiran aplikasi online shop itu sendiri dalam kegiatan jual beli 

masyarakat. Aplikasi tersebut antara lain bukalapak, shopee, akulaku, dan lain-

lain. 

Electronik Commerce atau yang dikenal dengan online shop adalah tempat 

atau wadah yang menghubungkan penjual dan pembeli yang dihubungkan melalui 

jaringan.4 Dengan adanya konektivitas jaringan penjual tidak perlu mendirikan 

toko untuk menjual barangnya. Dengan adanya Shopee, penjual dapat 

 
3 Kominfo, Pengguna Internet Indonesia Nomor Enam Dunia.    

https://www.kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-

dunia/0/sorotan_media. Diakses 15 Maret 2021. 
4 Sarwandi Eka Sarbini, Toko Online Modern dengan Opencart (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2016), hlm. 4. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-dunia/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-dunia/0/sorotan_media
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menawarkan barang dagangannya hanya dengan mengupload barang dagangannya 

ke dalam situs belanja. 

Satu di antara banyaknya online shop yang berkembang, Shopee merupakan  

situs yang cukup digandrungi oleh masyarakat Indonesia terutama kalangan anak 

muda. Dengan mendownload atau hanya dengan mengaksesnya melalui aplikasi 

pencarian kita sudah dapat menggunakan Shopee dengan mudahnya untuk 

mencari kebutuhan primer, sekunder dan juga tersier. Dalam aplikasi ini dapat 

dijumpai berbagai macam produk mulai perhiasan-perhiasan, alat elektronik, 

produk usaha mikro kecil menengah (UMKM), produk impor, pernak-pernik dan 

aksesoris, bahkan bumbu masak.  

Aplikasi Shopee ini berdiri dan bernaung dalam perusahaan Ganera yang 

berbasis di Singapura. Dengan penawaran yang menarik dan proses branding 

market yang sangat baik, online shop ini masuk ke pasar Indonesia pada akhir 

bulan Mei 2015 dan terus mengalami perkembangan. Saat ini Shopee telah hadir 

di beberapa negara Asia Tenggara, seperti Singapore, Thailand, Vietnam, 

Malaysia, Filipina, dan Indonesia.5 

Pengguna aplikasi belanja online Shopee saat ini menjadi yang tertinggi 

dibandingkan dengan aplikasi belanja lainnya. Iprice Group mengabarkan, pada 

tahun 2019 Shopee mampu mengalahkan Bukalapak yang sebelumnya menjadi 

aplikasi belanja online yang sering dikunjungi oleh masyarakat Indonesia sebagai 

 
5  Andrian, “Digital Marketing dan Ragam Produk pada Minat Jual Beli Konsumen Toko 

Online shopee (Studi Kasus pada Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya Angkatan 2016”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 3 No.1 (April 

2019), hlm. 15.  
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user aktif. Shopee berhasil menjadi aplikasi yang sering dikunjungi oleh usernya 

setiap bulannya dengan pertumbuhan yang mencapai 40% sejak tahun 2015.6 

Pertumbuhan user Shopee yang terus meningkat ini menurut Iprice Group 

dikarenakan banyaknya promo yang dikeluarkan oleh pihak Shopee. Promo 

tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna. Dengan banyaknya promo 

akan menarik user lama bahkan baru untuk menikmati promo tesebut. Diantara 

promo yang sering dikeluarkan oleh pihak Shopee adalah gratis ongkir (Ongkos 

Kirim), potongan harga (diskon maupun chassback), hingga menggunakan 

tanggal cantik seperti promo  9.9 ataupun promo 12.12.7 

Program promo yang dibuat oleh pihak Shopee secara tidak mempengaruhi 

user untuk memutuskan membeli barang. Promo-promo yang dikeluarkan oleh 

pihak Shopee juga mempengaruhi gaya hidup masyarakat modern. Dengan 

kemudahan akses dan promo tersebut banyak orang lebih memilih untuk 

menggunakan aplikasi tersebut dalam memenuhi kebutuhannya dibandingkan 

untuk pergi ke pasar tradisional. 

Perubahan tersebut tidak saja terjadi pada kalangan masyarakat umum, akan 

tetapi turut terjadi pada mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok konsumen 

termasuk dalam kelompok belanja remaja. Kegiatan konsumsi mahasiswa tidak 

saja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, melainkan kebutuhan yang 

menunjang penampilan seperti kosmetik, tas, sepatu, dan lain-lain.8  Hal ini 

 
6  Shopee Paling Diminati Pengguna Aplikasi E-commerce 

diIndonesia(mediaindonesia.com), diakses 15 Maret 2021 
7 Vanessa Graffar, Customer Relationship Management and Marketing Public Relations 

(Bandung :Alfabeta.2007) 
8 Meilaratri, B, dkk, Konsep diri dan Kecendrungan  Pengambilan Keputusan Membeli 

Pakaian Pada Remaja Perempuan (Insight Jurnal, Tahun II, No 1 ) hlm. 19-28.  
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disebabkan pada usia tersebut, cenderung berada di luar rumah atau jauh dari 

orang tua, dan melepaskan diri dari pengaruh orang tua.9  

Kegiatan berbelanja online sebagaimana yang dijelaskan di atas, secara 

tidak langsung membawa individu (mahasiswa) tersebut ke dalam kebiasaan 

konsumtif. Perilaku konsumtif adalah Perilaku yang keputusannya tidak lagi atas 

dasar pertimbangan yang rasional, melainkan adanya dorongan untuk mencapai 

taraf yang tidak rasional lagi. Konsumtif juga diartikan sebagai keputusan belanja 

yang sudah di luar rasional individu.10 Dengan kata lain pembelian tidak lagi 

melalui pertimbangan kebutuhan akan tetapi untuk taraf keinginan yang 

berlebihan. Perilaku konsumtif saat ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

pokok melainkan memenuhi kebutuhan yang bersifat menaikkan status sosial, 

menjaga gengsi, mengikuti mode, dan berbagai alasan yang sifatnya membuat 

dirinya terlihat berbeda atau seimbang dengan orang lain.11  

Pandemi Covid 19 menjadi salah satu faktor terjadinya pergeseran dari 

belanja konfeksional menjadi belanja online. Adanya pearturan peraturan baru di 

masa Covid 19 salah satunya seperti upaya pencegahan penularan Covid 19 

seperti mencuci tangan, mengecek suhu badan, jaga jarak, memakai masker, 

larangan berkerumunan hingga adanya Pembatasan Sosial Bersekala Besar 

(PSBB), adanya kampanye Stay at Home, sehingga sektor UMKM pun terdampak 

parah, larangan larangan tersebut menjadi salah satu faktor penghambat proses 

 
9 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1996), hlm. 213 
10 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis disertai 

Himpunan Jurnal Penelitian (Yogyakarta: c.v Andi Offset,2013), hlm.267. 
11 Dennis McQual, Teori Massa Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1992), 

hlm. 264. 
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sosial masyarakat, yang mulanya masyarakat bebas keluar masuk mall, pasar, 

toko dll. Kini proses proses tersebut terhambat akibat adanya peraturan peraturan 

pemerintah. Akibatnya masyarakat yang semula bebas melakukan jual beli secara 

langsung kini mulai dibatasi dan mulai beralih ke jual beli online.12 

Kebiasaan berbelanja telah menjadi tren/gaya hidup manusia saat ini dengan 

kemudahan akses yang didapatkan manusia bisa berbelanja di rumah saja. Gaya 

hidup adalah ekspresi yang dipertunjukkan atau ekspresi yang ditunjukkan dalam 

kegiatan keseharian seseorang. Hal tersebut dapat terlihat dari mode berpakaian, 

interaksi sosial, maupun kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup. Melalui 

penjelasan tersebut, kegiatan berbelanja melalui media dalam jaring (situs maupun 

aplikasi) dapat dikategorikan sebagai gaya hidup baru.  

Perilaku konsumtif atau berlebih-lebihan ini dalam islam sudah diberikan 

peringatan agar dijauhkan dari kebiasaan manusia. Dalam Alquran surat Al-a’raf 

ayat 31 Allah berfirman yang artinya:  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.13 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada anak adam untuk tidak 

berlebih-lebihan. Peringatan dari Allah tersebut agar manusia hendaknya 

bersyukur, kemudian memenuhi kebutuhan sesuai dengan kemampuan dan tidak 

melakukan perbuatan mubadzir, yang mana merupakan kebiasaan setan. 

Peringatan Allah kepada manusia dilakukan agar manusia dapat menempatkan 

 
12 Rahmi Rosita, Pengaruh Covid 19 Terhadap UMKM di Indonesia, (Jakarta Pusat : 

volume 9 no.2, Novemeber 2020 ) 
13 Q. S. Al- a’raf, Ayat 31 
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dirinya sebagai manusia yang tunduk atas perintah Allah. Perilaku konsumtif 

mengarahkan kita kepada arah kemudharatan karena mengutaman kebutuhan 

lainnya.14 Hal ini juga pernah disinggung dalam jurnal milik eddy mengenai 

perilaku konsumerisme dimana dikatakan bahwasanya jika kita dapat memahami 

betul konsep dari pola konsumsi yang diajarkan oleh agama maka manusia dabat 

membatasi keinginanya sesuai dengan kebutuhan dan manfaat yang berujung pada 

terkikisnya perilaku boros.15 

Perubahan gaya hidup mahasiswa dari yang sederhana ke arah konsumtif 

turut terdapat pada Mahasiswa Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Perubahan tersebut tidak saja soal perilaku belanja yang 

semulanya mencari barang ke pasar tradisional seperti Bringharjo, Progo dan lain-

lain. Hal itu turut mempengaruhi perubahan perilaku sosial, seperti kurangnya 

interkasi dengan teman, perubahan gaya berpakaian, hingga membeli barang-

barang yang manfaatnya tidak terlalu dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian tersebut dianggap perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kebiasaan mahasiswa dengan judul “PERUBAHAN SOSIAL 

KEAGAMAAN MAHASISWA SOSIOLOGI AGAMA UIN SUNAN 

KALIJAGA DALAM BELANJA ONLINE PADA APLIKASI SHOPEE”. 

B. Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang permasalahan penelitian ini, menurut peneliti ada 

beberapa hal yang perlu dijadikan rumusan masalah, diantara lain sebagai berikut: 

 
14 Tim Baitul Hikmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al Qur’an dan Hadits (Jakarta, Kamil 

Pustaka: 2013), hlm.207 
15 Eddy Rohayedi, Maulina. “Konsumerisme Dalam Perspektif Islam”, Transformatif, Vol. 

4, No. 1. April 2020 
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1. Bagaimana narasumber memaknai perilaku konsumtif dalam konteks 

penggunaan aplikasi Shopee? 

2. Bagaimana Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan aplikasi Online 

shop Shopee? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1. Tujuan 

Dari uraian rumusan masalah dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan 

yang akan dicapai yaitu: 

a. Untuk mengetahui makna perilaku berlebihan dalam konteks 

penggunaan Shopee. 

b. Untuk menganalisa dampak yang ditimbulkan dari penggunaan 

aplikasi Online shop Shopee. 

2. Kegunaan Penelitian  

Dari penelitian ini, tentunya ada beberapa manfaat yang dapat diambil 

oleh penulis ataupun pembaca, yaitu sebagai berikut: 

3. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, selaian sebagai syarat kelulusan, penelitian ini dapat 

dijadikan wawasan atau khasanah keilmuan di bidang Sosiologi Agama, 

khususnya mengenai teori perubahan sosial. Dalam penelitian ini membahas 

mengenai perubahan sosial keagamaan mahasiswa sosiologi agama. 

4. Kegunaan Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

kepada mahasiswa mengenai perubahan sosial yang terjadi dikalangan 
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mahasiswa dan juga diharapkan sedikit banyaknya penelitian ini ikut 

berkontribusi dibidang ilmu sosial khususnya dalam bidang sosiologi agama 

dan juga dapat menjadi bahan acuan serta pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

Untuk membuktikan bahwa penelitian ini merupakan hasil dari penelitian 

penulis maka perlu adanya tinjauan pustaka, sehingga tidak terjadinya pendobelan 

penelitian. Adapaun skripsi yang judul penelitiannya serupa atau berkaitan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh Ulfa 

Yunita Ningrum, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang meneliti tentang “Perilaku 

Konsumtif Produk Pakaian Distro Ditinjau Dari Konformitas Pada Siswi SMK 

Abdi Negara Muntilan”. Dalam penelitian ini peneliti menganalisa tentang 

hubungan konformitas dengan perilaku konsumtif dan faktor yang 

melatarbelakanginya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunaka toeri perilaku konsumtif karya Philip Kotler untuk menyelesaikanya. 

Hasil dari Penelitian ini menemukan adanya pembelian yang tidak 

terencana, pembelian yang Irasional, dan pemborosan. Peneliti juga 

mendapatkankan bahwa faktor yang menimbulkan perilaku konsumtif adalah 
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faktor internal yang berupa faktor psikologi dan pribadi orang tersebut, dan faktor 

eksternal yang meliputi kelas sosial, kelompok dan keluarga.16 

Letak persamaan antara peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah terletak 

pada metodologi penelitian dan letak perbedaan antara penelitian di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis selain judul yang sangat berbeda, 

letak perbedaan yang sangat menonjol adalah penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh penulis lebih menekankan kepada adanya perubahan gaya hidup mahasiswa 

setelah menggunakan online shop.  

Peneltian kedua berjudul “Keputusan Pembelian Melalui Situs Belanja 

Online Terhadap Perilaku Konsumtif Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Pada Pengguna Aplikasi Lazada di Medan)”. Penelitian 

tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel keputusan 

pembelian, produk, harga, pelayanan, dan risiko terhadap variabel perilaku 

konsumtif masyarakat di Medan yang menggunakan aplikasi Lazada. Dalam 

jurnal tersebut jenis penelitiannya kuantitatif dan menggunakan teknik analisis 

data regresi linier berganda. 

Dalam penelitian tersebut menemukan, secara parsial terdapat hubungan 

variabel keputusan pembelian terhadap variabel perilaku konsumtif yaitu sebesar 

2,013% atau 20,13%, dan terdapat hubungan variabel produk terhadap variabel 

perilaku konsumtif yaitu sebesar 2,137 atau 21,37%, kemudian dalam hubungan 

variabel harga terhadap variabel perilaku konsumtif sebesar -2,637 atau -26,37%, 

dan hubungan varibel pelayanan terhadap variabel perilaku konsumtif sebesar 

 
16 Ulfa Yunita Ningrum, Perilaku Konsumtif Produk Pakaian Distro Ditinjau Dari 

Konformitas Pada Siswi SMK Abdi Negara Muntilan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011) 
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2,893% atau 28,93%, dan sedangkan hubungan variabel resiko terhadap variabel 

perilaku konsumtif sebesar 2,043%% atau 20,43.17 

Letak persamaan penelitian di atas dengan penelitain ini adalah sama-sama 

meneliti tentang perilaku belanja online, sedangkan letak perbedaannya terletak 

pada metode penelitian dan fokus penelitian, dimana penelitian ini akan 

menfokuskan kepada perilaku gaya hidup pengguna online shop dan dampaknya. 

Penelitian ketiga dengan menggunakan metode kualitatif Arik Dwiyantoro 

dan Sugeng Harianto pada tahun 2014 melakukan penelitian tentang 

“Fenomenologi Gaya Hidup Mahasiswa UNESA Pengguna Pakaian Bekas”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa UNESA 

dalam penggunaan pakaian bekas. Penelitian ini Menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dan hasil penelitiannya dimana mahasiswa Unesa yang 

memilih untuk menggunakan pakaian bekas dikarenakan harganya yang murah 

dan juga barang-barang nya masih layak pakai dan bagus. Gaya hidup ini 

menunjukkan sikap kesederhanaan para pelaku tersebut.18  

Letak persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang gaya hidup mahasiswa, yang membedakaannya adalah 

penelitian ini meneliti tentang gaya hidup mahasiswa pengguna Online shop dan 

dampaknya. 

 
17 Muhammad Ridwan, Isnanini Harahap, dan Pangeran Harahap, “Keputusan Pembelian 

Melaui Situs Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumtif Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Pada Pengguna Aplikasi Lazada di Medan)”, j-EBIS, Vol. 3 No.2 (Juni 2018), 

hlm. 132 
18 Arik Dwiyantoro dan Sugeng Harianto, Fenomenologi Gaya Hidup Mahasiswa UNESA 

Pengguna Pakaian Bekas (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014) 
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Penelitian keempat berjudul “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Febi dan Fisip 

UIN Sunan Ampel Surabaya di Era New Normal ( Ditinjau Dari Teori 

Konsumerisme Jean Baudrillard)”. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk 

mengetahui bentuk perilaku konsumtif mahasiswa Febi dan Fisip, dan juga untuk 

mengetahui faktor yang melatarbelakangi perilaku konsumtif mahasiswa Febi dan 

Fisip UIN Sunan Ampel Surabaya di era new normal. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa mayoritas mahasiswa yang 

melakukan transaksi di shopee dikarenakan puas dengan pelayananya maupun 

barangnya. Adapun faktor dari kepuasan mahasiswa dalam berbelanja adalah 

jaminan yang diberikan maupun barang yang didapatkan sesuai dengan yang 

diinginkan, sehingga dampak yang ditimbulkan mahasiswa akan banyak 

menghabiskan waktunya untuk melakukan proses belanja dishopee dan tahap 

selanjutnya mahasiswa akan lebih boros seiring dengan meningkatnya pembelian 

produk di Shopee sehingga hal tersebut menimbulkan perilaku konsumtif.19 

Letak persamaan antara penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

perilaku konsumtif mahasiswa yang membedakan adalah penelitian ini hanya 

berfokus pada perilaku konsumtif Mahasiswa Febi dan Fisip UIN Sunan Ampel 

sementara penelitian ini meneliti mengenai perubahan sosial keagamaan 

mahasiswa pengguna aplikasi online shop Shopee. 

 
19 Salsabila Nurul Hidayah. 2021.  Perilaku konsumtif mahasiswa febi dan fisip UIN Sunan 

Ampel Surabaya di era new normal. Dalam skripsi program studi sosiologi Universitas Islam 

Negri Sunan Ampel Surabaya. 
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Penelitian kelima berjudul “Pengaruh Online Shop pada Media Sosial 

Instagram Terhadap Perilaku Konumtif Siswa Kelas X di SMK Negri 2 

Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari 

penggunaan aplikasi online shop di media sosial instagram terhadap terjadinya 

perilaku konsumtif siswa kelas X SMK Negri 2 Ponorogo. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui 

koesioner dimana menggunakan ananlisis data regresi linier sedehana.20 

Letak persamaan tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang perilaku konsumtif, sementara yang membedakan adalah 

penelitian ini berfokus pada oline shop Shopee. 

Penelitian keenam berjudul “Pengaruh Keputusan Pembelian Melalui 

Shopee Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Muslim”. Penelitian tersebut 

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keputusan pembelian 

melalui shopee terhadap terjadinya perilaku konsumtif mahasiswa muslim di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dimana hasil 

penelitianya menunjukan bahwa tidak ada pengaruh keputusan pembelian melalui 

Shopee terhadap perilaku konumtif mahasiswa muslim.21 

Letak persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai perilaku konsumtif. Semnetara perbedaanya terletak pada 

metodologi penelitian dan fokus penelitian, dimana penelitian ini tidak hanya 

 
20 Arum Agustina, Pengaruh Online Shop pada Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku 

Konsumtif Siswa kelas X di SMK Negri 2 Ponorogo (Ponorogo: Institut Agama Islam Negri 

Ponorogo,2020) 
21 Iin Ratih Ningcahya, Pengaruh Keputusan Pembelian Melalui Shopee Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Musli (Surabaya: Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2020) 
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fokus pada perilaku konsumtifnya saja akan tetapi juga berfokus pada prubahan 

sosial keagamaan yang terjadi dikalangan mahasiswa khususnya mahasiswa 

Sosiologi Agama. 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian sebelumnya, penulis 

mengambil kesimpulan bahwa penelitian dengan judul “PERUBAHAN SOSIAL 

KEAGAMAAN MAHASISWA SOSIOLOGI AGAMA UIN SUNAN 

KALIJAGA DALAM BELANJA ONLINE PADA APLIKASI SHOPEE” 

belum pernah dilakukan. Sehingga peneliti menjadi tertarik untuk mengkaji 

permasalahan tersebut terutama dalam sudut pandang Perubahan Sosial. 

E. Kerangka Teori 

 
a. Teori Perubahan Sosial 

Teori perubahan sosial menurut Max Weber, dimana Weber 

menganggap bahwa interaksi sosial berkaitan dengan perilaku manusia. 

Masyarakat selalu mengalami perubahan setiap saat.perubahan tersebut 

terjadi sesuai dengan kebutuhan kondisi lingkungan maupun kondisi sosial 

yang ada. 22 max weber juga menjelaskan bahwa proses perubahan sosial 

dalam masyarakat berkaitan dengan perkembangan rasionalitas masyarakat 

sehingga menurut weber perkembangan rasionalitas manusia merupakan 

kunci untuk menganalisis objektif mengenai jenis-jenis tindakan sosial yang 

berbeda. Oleh sebab itu weber menganalisis bentuk rasionalitas manusia 

dibagi atas dua yaitu alat (mean) dan tujuan (ends). Bentuk rasionalitas 

manusia berkaitan dengan alat adalah pola fikir rasional yang dimiliki oleh 

 
22 .B Wirawan.Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma.(Jakarta, Kencana Prenadamedia 

Grup),79. 
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manusia meliputi seprangkat alat dalam mendukung kehidupanya. Oleh 

sebab itu manusia akan paham dan mengerti tindakan yang dilakukan 

mempunyai arah dan tujuan tertentu. Dengan demikian perubahan yang 

terjadi dalam masyarakat memiliki makna dan arti subjektif dari perilaku 

yang dialami.23 

Sehingga weber mengklasifikasi rasionalitas manusia kedalam empat 

tipe. Sosiologi mengapresisasi lingkungan sosial dimana masyarakat itu 

berada, memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang bersangkutan dan 

oleh sebab itu Weber berusaha memahami tindakan mereka. Dalam teorinya 

Weber lebih berfokus pada individu. Akan tetapi tidak berarti Weber hanya 

tertarik pada kelompok kecil saja atau hal interaksi spesifik antara individu 

belaka, Weber juga memperhatikan lintas besar sejarah dan perubahan 

sosial dan menurutnya cara terbaik untuk memahami berbagai masyarakat 

adalah menghargai bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya. 

Weber melakukan rekontruksi makna dibalik kejadian sejarah yang 

menghasilkan struktur-struktur dan bentuk-bentuk sosial, tetapi pada saat 

yang sama memandang semua konfigurasi kondisi historis itu unik. 

 Weber menggunakan suatu klasifikasi dari empat tipe 

tindakan,yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya: 

1. Zweckrationalitat (Rasionalitas Instrumental) 

Tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan 

dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan, sebuah tindakan 

 
23 Indraddin, Irwan. StrategI dan Perubahan Sosioal. (Yogyakarta : Deepublish. 2016) 
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yang mencerminkan efektivitas dan efesiensi.24 Tindakan ini 

dilakukan berdasarkan pertimbangan dan pilihan sadar yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat 

untuk mencapainya. 25 Misalnya seorang remaja yang ingin 

melakukan belanja Online namun karna paketan habis akhirnya 

keluar membeli paketan agar tetap bisa meng akses shopee dan 

berbelanja online. Tindakan ini telah dipertimbangkan dengan 

matang supaya dapat melakukan tujuan tertentu. dengan kata lain 

menilai dan menentukan tujuan itu dan tindakan tersebut digunakan 

sebagai cara untuk mencapai tujuan. 

2. Wetrationalitat (Rasionalitas Tujuan) 

Tindakan Rasionalitas Tujuan merupakan tindakan yang 

melihat alat-alat hanya sekedar pertimbangan dan perhitungan yang 

sadar, sebab tujuan yang terkait dengan nilai-nilai sudah 

ditentukan.26 Sedangkan tujuan-tujuanya sudah ada di dalam 

hubunganya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. 

Misalnya saja dalam perilaku beribadah atau seseorang 

mendahulukan orang yang lebih tua ketika antri sembako, artinya 

tindakan sosial ini telah dipertimbangkan terlebih dahulu karna 

 
24 Prof. DR.I.B.Wirawan.Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma fakta sosial, definisi 

sosial, perilaku sosial. (Jakarta: Prenada Media Group.2012). 
25 Lilik Nurmayanti. 2016. “Analisis Tindakan Sosial Para Tokoh Dalam Naskah Drama 

Godlob Karya Danarto Dengan Pendekatan Sosiologi Sastra Max Weber”. 
26  Prof. DR.I.B.Wirawan.Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma fakta sosial, definisi 

sosial, perilaku sosial. (Jakarta :Prenada Media Group.2012 
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mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai agama yang 

dimiliki.27 

3. Tindakan Tradisional  

Tindakan tradisional merupakan tindakan yang dilakukan 

berdasarkan kebiasaan tanpa perencanaan, atau refleksi yang sadar. 

Dalam tindakan ini seseorang memperlihatkan perilaku tertentu 

karna kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi 

yang sadar ataupun perencanaan.28 Misalnya seseorang melakukan 

sesuatu dengan alasan karena sering melakukanya atau sudah 

menjadi sebuah kebiasaan. 

4. Tindakan Afektif 

Tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan dan 

didominasi oleh perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau 

perencaan yang sadar.29 Tindakan ini bersifat spontan, tidak 

rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. 

Misalnya seseorang membeli barang barang random di online shop 

dikarenakan harga murah dan gratis ongkir meskipun barang yang 

dibeli terkadang tidak ada fungsinya. Dorongan emosional dari 

dalam individu maupun dari luar individu membuat individu ingin 

terus berbelanja. 

 
27 Prof. DR.I.B.Wirawan.Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma fakta sosial, definisi 

sosial, perilaku sosial. (Jakarta :Prenada Media Group.2012) 
28 Prof. DR.I.B.Wirawan.Terori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma fakta Sosial, Definisi 

Sosial, Perilaku Sosial. (Jakarta :Prenada Media Group.2012) 
29 Prof. DR.I.B.Wirawan.Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma fakta sosial, definisi 

sosial, perilaku sosial. (Jakarta :Prenada Media Group.2012) 
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Adanya pembagian dari ke empat tipe tersebut menurut Turner, Weber 

ingin memberitahukan pada kita tentang suatu sifat actor itu sendiri, karena 

tipe tipe tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan adanya 

kemungkinan berbagai perasaan dan kondisi kondisi internal, Tindakan 

tindakan tersebut menunjukan bahwa aktor memiliki kemampuan untuk 

mengkombinasikan tipe tipe tersebut dalam formasi formasi internal yang 

kompleks yang termanifestasikan dalam bentuk orientasi terhadap tindakan. 

Jadi dalam tindakan yang dilakukan oleh setiap individu maupun klompok 

terdapat motif dan orientasi yang berbeda-beda. 

Karya Weber dimulai dari pemaknaan individual dan subjektif tentang 

tindakan individu. Penekananya pada kebutuhan untuk memperlihatkan 

bahwa struktur sosial dan perubahan sejarah harus dilihat sebagai pola pola 

kompleks dari tindakan yang saling terjalin telah membuatnya digambarkan 

sebagai seorang individualis metodologis. Entitas sosial seperti misalnya 

pasar,gereja,negara dan kelas memiliki sebuah realitas hanya sebagai 

rangkaian dari tindakan individu. Tugas dari analisis sosiologi adalah untuk 

menghasilkan penjelasan tentang fenomena sosial dalam sudut pandang 

tindakan yang menghasilkan fenomena tersebut. 

Menurut Weber konsep fundamental dari sosiologi dibangun disekitar 

model model tentang tindakan individu yang bermakna yang diistilahkan 

sebagai tipe tipe ideal. dia menyusun sebuah ikhtisar tentang konsep 

sosiologi yang berakar pada pandangan tentang tindakan sosial ini.bentuk 
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tindakan paling mudah yang dapat dipahami adalah bentuk rasional 

instrumental yang dianalisis dalam ilmu ekonomi marginalis dan weber 

melakukan perluasan dalam model model ini dari ekonomi modern dan 

tindakan yang secara ekonomi relevan hingga mencakup tindakan hukum 

dan politik. Bentuk paling penting dari tindakan yang diakui disamping tipe 

rasional adalah tipe ‘tradisional’ atau kebiasaan yang melandasi praktik 

adati dan banyak tindakan sehari-hari yang bersifat rutin30. 

Peneliti menggunakan teori perubahan sosial max weber untuk melihat 

bagaimana perubahan perilaku yang terjadi pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga terutama mahasiswa pengguna aplikasi shopee, ini dilakukan oleh 

peneliti dikarenakan peneliti melihat bahwa adanya perubahan sosial 

keagamaan yang terjadi akibat dari penggunaan aplikasi Shopee dimana 

salah satunya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga khususnya prodi sosiologi 

agama menjadi lebih konsumtif setelah menggunakan aplikasi Shopee. 

 

b. Pengertian Electronic Commerce 

Electronic Commerce merupakan elektronik bisnis yaitu segala bentuk 

transaksi perdagangan barang maupun jasa yang menggunakan media 

elektronik, di era teknologi saat ini telah banyak sekali merubah aspek 

bisnis maupun aktifitas pasar salah satunya dalam aspek perdagangan, 

kemajuan teknologi telah melahirkan metode transaksi salah satunya e-

 
30 John Scott. Teori Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012 



20 

 
 

commerce dimana segala bentuk transaksi seperti jual beli produk, jasa, dan 

informasi antar mitra bisnis melalui jaringan komputer yaitu internet. 

Menurut Purbo dan Wahyudi yang mengutip pendapatnya baum, 

menyebutkan bahwa e-commerce merupakan suatu set dinamis teknologi, 

aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan , konsumen dan 

komunitas melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayan, 

informasi dan dilakukan secara online. E-commerce digunakan sebagai 

transaksi bisnis antara perusahaan satu dengan yang lain,31 perusahaan 

dengan customer sehingga bisa disimpulkan bahwa e-commerce sedikit 

banyaknya telah merubah kebiasaan masyarakat dari yang semula 

berbelanja secara tatap muka menjadi berbelanja online tanpa adanya 

interaksi antara perusahaan dengan customer.  

F. Metodologi Penelitian 

 
Metodologi merupakan suatu cara yang harus dilakukan dalam penelitian 

terhadap objek yang akan dikaji. Metode penelitian merupakan suatu prosedur 

atau langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini, metode 

penelitian menyangkut cara peneliti mengumpulkan data, sumber data, cara 

menganalisis data, dan cara dalam menyajikan data.32 Adapun metode yang 

dilakukan oleh penulis dalam meneliti adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Penelitian 

 
31 Muhammad Fadlan Nafi. Pengaruh Kepercayaan , Persepsi Resiko, Persepsi Manfaat , 

Persepsi Privasi dan Pesrsepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Penggunaan Sistem E-

Commerce.Program Studi  Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis ,Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 2017 
32 Adib Sofia, Metode Penelitan Karya Ilmiah, Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017, hlm. 92 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian lapangan (field research) dengan penelitian kualitatif. 

Pengambilan data dalam penelitian ini yaitu dengan berinteraksi secara 

langsung dan bertanya secara mendalam kepada narasumber, kemudian 

narsumber dapat lebih bebas dalam memberikan jawaban karena tidak 

dibatasai. 

b. Sumber Data 

Pada umumnya setiap penelitian membutuhkan data, maka peneliti 

mencari data-data tersebut melalui sumber-sumber yang dapat dipercaya, 

kemudian dikategorikan dalam kategori-kategori sesuai dengan kebutuhan 

dalam penelitian, dalam hal ini ada 2 sumber data yang diperlukan untuk 

membantu menyelesaikan penelitian ini, diantarnya sebagai berikut yaitu 

Data Primer dan data sekunder.33 

1. Data Primer 

Data primer adalah data pertama yang diperoleh dari sumber 

pertama, dimana narasumber yang dipilih adalah mahasiswa 

Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin. Alasan peneliti memilih 

narasumber tersebut karena mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sangat 

aktif dalam menggunakan aplikasi online shop, agar tidak terlalu 

luas maka penulis memilih mahasiswa fakultas Ushuluddin 

khususnya mahasiswa program studi sosiologi agama karena 

mereka sangat aktif dalam menggunakan aplikasi online shop 

 
33 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001), hlm. 129 
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Shopee dibanding dengan aplikasi online shop lainya. Data tersebut 

dihasilkan saat melakukan penelitian di lokasi yang dijadikan 

sebagai obyek penelitian.34 Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan adalah hasil wawancara kepada mahasiswa UIN Sunan 

kalijaga jurusan Sosiologi Agama, dimana pertanyaan-pertanyaan 

tentang adanya perubahan gaya hidup mahasiswa sebelum dan 

sesudah menggunakan aplikasi Shopee. 

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini untuk mendukung data primer maka 

diperlukan data-data yang menunjang selesainya penelitian ini. 

Adapun sumber data sekunder mencakup segala referensi maupun 

literatur yang berasal dari buku, karya ilmiah, dan juga dibantu oleh 

surat kabar online atau media massa.35 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam peelitian, peneliti melakukan beberapa 

tahap dalap penelitian lapangan, yang menggunakan metode kualitatif, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik pengamatan. Dalam mengamati faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya perubahan pada mahasiswa sosiologi 

 
34 BurhanBungin, Metode Penelitian kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media,2005).hlm.122 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Cetakan ke-

2, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.304. 
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agama.36 Selain dengan wawancara, teknik pengamatan juga 

penting untuk digunakan karna dapat mempermudah peneliti dalam 

mendapatkan data mengenai perubahan mereka. Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi kepada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga mengenai kebiasaan dan gaya hidup mereka. 

 

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan teknik bertanya secara langsung 

yang diajukan kepada informan.37 Dalam melakukan wawancara 

peneliti juga telah menyiapkan berbagai macam pertanyaan yang 

akan diajukan. Pertanyaan tersebut dilontarkan peneliti melalui 

komunikasi secara langsung. Dalam hal ini peneliti mewawancarai 

mahaiswa Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga mengenai 

perubahan sosial dan juga keagamaan yang terjadi yang disebabkan 

oleh penggunaan aplikasi shopee. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah akhir dari tahapan dalam penelitian lapangan. 

Dimana dokumentasi merupaka kegiatan mengumpulkan data-data 

berupa hasil penelitian dalam bentuk transkip wawancara, table-

tabel, panduan, buku, dan lain lain tentunya yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 
36 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodolohgi Penelitian. Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing. hlm 77. 
37 Etta Mamang Sangadji, Sopiah. 2010. Metodologi Penelitian:Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian. Yogyakarta: Andi Offset. hlm 48. 
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d. Teknik Analisa Data 

Dalam mengolah data, peneliti menganalisis hasil wawancara dan data 

yang didapatkan kemudian diolah menjadi bentuk laporan tertulis dengan 

teori yang telah ditentukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah. Teknik pendekatan ini untuk mendapatkan data secara obyektif 

berdasarkan fakta lapangan dan tetap fokus pada ranah sosiologi. 

G. Sistematika Penulisan 

 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian in maka 

perlu disusun secara sistematis. Adapun susunan penelisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi latar belakang masalah penelitian, yang didalamnya 

membahas tentang masalah yang diangkat dalam penelitian. Kemudian membahas 

tentang tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk mengetahui keabsahan, bahwa 

penelitian ini benar-benar-benar dilakukan oleh penulis maka perlu adanya 

tinjauan Pustaka. Kemudian adanya kerangka teoritik bahan analisa, yang 

kemudian melalui metodologi penelitian, penelitain ini akan disajikan berdasarkan 

sumber data yang didaptkan sampai kepada penyajian data. Dan bagian terkahir 

dari bab 1 adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang lingkup penelitian yang terdiri dari data 

responden, profil, dan hasil penelitian  

Bab ketiga, membahas tentang Analisa terhadap pengaruh aplikasi belanja 

online Shopee terhadp gaya hidup, dan kemudian menganalisa pula faktor yang 

menyebabkan adanya perubahan gaya tersebut. 
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Bab keempat, merupakan bab yang membahas mengenai hasl analisis teori 

perubahan sosial max weber. Pada bab ini juga membahas mengenai dampak yang 

ditimbulkan dari penggunaan aplikasi shopee dari sudut pandang sosial maupun 

keagamaan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Bab kelima, membahas tentang penutup, dimana didalamnya terdapat 

kesimpulan dan juga saran atas hasil penelitian yang dianalisa, dengan kata lain 

bab ini menjadi hasil akhir dari penelitian. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai penggunaan aplikasi shopee yang 

dapat mempengaruhi perilaku sosial keagamaan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perubahan yang terjadi di masyarakt dipengaruhi oleh berkembangnya 

teknologi maupun ilmu pengetahuan yang banyak merubah pola hidup 

masyarakat salah satunya berpindahnya kebiasaan masyarakat dari 

yang sebelumnya melakukan belanja secara konfeksional dan 

berpindah menjadi belanja online. Kemudahan yang ditawarkan oleh 

online shop mempengaruhi masyarakat khususnya mahasiswa 

sosiologi agama untuk terus berperilaku konsumtif, karena banyaknya 

pilihan barang yang bisa dibeli di aplikasi shopee, Baik itu barang 

yang mereka butuhkan sampai barang yang hanya menjadi keinginan 

dapat dengan mudah masyarakat dapatkan. Bentuk perilaku konsumtif 

sendiri dari apa yang sudah peneliti dapatkan saat turun lapangan dan 

melakukan wawancara adalah barang yang mengarah pada life style. 

Hal ini mempengaruhi terjadinya perubahan atau kebiasaan 

masyarakat khususunya mahasiswa sosiologi agama dalam beberapa 

aspek. Bukan hanya itu, dalam pemaknaan mengenai perilaku 

konsumtif juga mengalami pergeseran. Pemaknaan perilaku konsumtif 
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sebelum mengenal online shop lebih dominan berbelanja sesuai 

dengan kebutuhan dan juga keinginan dengan harga normal baik itu 

mahal maupun harga diskon namun individu masih dapat mengontrol 

diri. Sementara pemaknaan perilaku konsumtif setelah mengenal 

online shop sedikit mengalami pergeseran dimana pembelian barang 

bukan atas dasar kebutuhan lagi akan tetapi membeli barang atas dasar 

keinginan dan juga atas dasar promo sehingga pembelian bukan 

dilihat dari fungsinya lagi akan tetapi dilihat dari harga diskon, 

kemudahan, dan juga gratis ongkir. 

2. Perilaku konsumtif masyarakat saat ini didominasi oleh kalangan anak 

muda  khususnya mahasiswa sosiologi agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, hal tersebut didasari oleh faktor ekseternal maupun 

internal. Adapun faktor eksternal meliputi kebudayaan, lingkungan 

sosial, referensi media sosial, promo. Adapun faktor internal seperti 

gaya hidup, motivasi, kepribadian. Sehingga dalam penggunaan 

aplikasi onlin shop membawa dampak baik itu dampak positif maupun 

dampak negatif terhadap kehidupan mahasiswa. Adapun dampak 

positifnya meliputi terbangunya relasi sosial khusunya relasi dengan 

lingkungan sekitarnya, menghemat waktu dan biaya karena 

masyarakat tidak perlu lagi datang ke toko, self reward, dimana 

mahasiswa dapat mengapresiasi dirinya sendiri sehingga dapat 

menaikan mood. Adapun dampak negatifnya seperti  hal nya 

mengabaikan lingkungan sekitar, hilangnya interaksi sosial antara 
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penjual dan pembeli, perilaku boros, menunda ibadah maupun 

menunda-nunda pekerjaan atau kewajiban. 

 

B. Saran  

 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Dengan banyaknya kemudahan yang dapat diakses sehingga 

dapat dengan mudah mengakses media sosial dan juga marketplace 

maka akan mudah bagi kita untuk terbawa kebiasaan buruk seperti 

berperilaku konsumtif,  oleh sebab itu pentingnya kita untuk dapat 

membatasi diri dalam berperilaku konsumtif. Apalagi hal tersebut juga 

berdampak pada kehidupan sosial maupun keagamaan mahasiswa 

seperti timbulnya rasa malas untuk berinteraksi dengan lingkungan 

karena segala sesuatu bisa diakses melalui media sosial maupun 

timbulnya sikap menunda-nunda baik itu menunda pekerjaan maupun 

menunda kewajiban. 

 

2. Bagi Pembaca ataupun Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 

membedah fenomena ini lebih dalam. Namun penelitian ini dapat 

dijadikan bahan sebagai gambaran penelitian selanjutnya, terutama 
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mengenai perilaku konsumtif yang dapat berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial keagamaan. 
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